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Lampiran 1. Hasil Observasi Pembelajaran Kelas IV B 

Sekolah : SDN 055/I Sridadi 

Tanggal : 14 Agustus 2024 

No. Aspek yang Diamati Deskripsi 

1. Sumber belajar peserta didik Sumber belajar yang dipakai oleh guru dalam 

kegiatan belajar di kelas yakni menggunakan 

buku paket kurikulum merdeka. 

2. Proses pembelajaran Pada proses pembelajaran yang dilakukan guru 

di kelas IV B peneliti melihat guru masih 

terlalu sering menggunakan metode ceramah. 

Pada saat guru bertanya terkait materi 

pembelajaran hanya beberapa peserta didik 

yang memberikan respon ataupun menjawab. 

Pembelajaran yang dilakukan terkhusus 

pembelajaran pendidikan Pancasila dari hasil 

pengamatan yang peneliti lakukan, proses 

pembelajaran belum cukup maksimal 

menggunakan media pembelajaran, 

pembelajaran yang dilakukan masih berfokus 

pada guru dan sumber belajar yang digunakan 

masih banyak menggunakan buku cetak. 

3. Perilaku peserta didik Masih banyak peserta didik yang belum mau 

bertanya dan terkesan bermain-main pada saat 

proses pembelajaran. Masih banyak peserta 

didik yang merasa kebingungan dalam 

pembelajaran pendidikan Pancasila. 
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Lampiran 2. Wawancara Observasi Awal Bersama Kepala Sekolah 

Nama : Kartika Dewi, S.Pd 

NIP : 198110222005012006 

Sekolah : SDN 055/I Sridadi 

Tanggal : 14 Agustus 2024 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan Makna 

1. Apa kurikulum 

yang diterapkan 

di sekolah saat 

ini? 

Dari tahun 2022 

sudah menerapkan 

kurikulum merdeka 

pada kelas 1 dan 4. 

Pada tahun 2023 pada 

kelas 2 dan 5. Pada 

tahun 2024 kelas 3 

dan 6. Secara 

keseluruhan tahun 

2025 semua kelas 

sudah menerapkan 

kurikulum merdeka. 

Penerapan 

Kurikulum Merdeka 

dilakukan secara 

bertahap setiap tahun 

untuk beberapa 

tingkatan kelas, 

sehingga pada tahun 

2025 seluruh kelas 

telah sepenuhnya 

menggunakannya. 

Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka 

dilakukan secara 

bertahap hingga 

penerapannya 

menyeluruh pada 

tahun 2025. Proses 

pembelajaran 

didukung oleh 

berbagai sumber 

belajar dan alat, baik 

digital maupun 

konkret, untuk 

meningkatkan 

efektivitas 

pembelajaran. 

Namun, penggunaan 

media pembelajaran 

tidak selalu 

diterapkan pada 

semua materi, 

melainkan 

disesuaikan dengan 

ketersediaan dan 

kebutuhan. Mata 

pelajaran seperti 

matematika dan 

IPAS lebih sering 

memanfaatkan media 

pembelajaran. 

 

Meskipun 

pemanfaatan media 

pembelajaran telah 

dilakukan, 

keterbatasan waktu 

dalam pembuatan 

media menyebabkan 

penggunaannya 

masih terbatas dan 

terkadang hanya 

seadanya. Guru lebih 

sering menggunakan 

media konkret, tetapi 

karena keterbatasan 

waktu, pemanfaatan 

media interaktif dan 

2. Apa saja sumber 

belajar yang 

digunakan oleh 

guru-guru dalam 

proses 

pembelajaran di 

kelas? 

Ada banyak sumber 

belajar yang 

diterapkan seperti aku 

dan lainnya. Hal ini 

didukung juga dengan 

adanya ketersediaan 

alat belajar digital 

ataupun konkrit 

Pembelajaran 

didukung oleh 

beragam sumber 

belajar serta 

ketersediaan alat 

belajar, baik digital 

maupun konkret, 

sehingga dapat 

membantu proses 

pembelajaran 

menjadi lebih 

efektif. 

3. Apakah 

ketersediaan 

sarana dan 

prasarana di 

sekolah sudah 

tercukupi? 

Sudah, namun 

penggunaan media 

tidak digunakan pada 

setiap materi 

pembelajaran, 

menyesuaikan materi 

dengan media yang 

ada. Pembelajaran 

yang sering 

menggunakan media 

pembelajaran adalah 

mata pelajaran 

matematika dan ipas. 

Penggunaan media 

pembelajaran tidak 

diterapkan pada 

semua materi, tetapi 

disesuaikan dengan 

ketersediaan media 

dan kebutuhan 

materi. Mata 

pelajaran yang lebih 

sering menggunakan 

media pembelajaran 

adalah matematika 

dan IPAS. 

4. Apakah guru 

sudah 

memanfaatkan 

media dalam 

proses belajar 

mengajar? 

Sudah, namun 

pemanfaatan media 

disesuaikan dengan 

materi yang 

disediakan. 

Penggunaan media 

terkadang hanya 

seadanya dikarenakan 

adanya keterbatasan 

Pemanfaatan media 

pembelajaran sudah 

dilakukan, tetapi 

masih terbatas dan 

disesuaikan dengan 

materi yang tersedia. 

Keterbatasan waktu 

dalam pembuatan 

media menyebabkan 

penggunaannya 
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waktu dalam 

pembuatannya. 

terkadang hanya 

seadanya. 

digital lebih sering 

dilakukan ketika 

fasilitas mendukung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Apakah guru 

sering 

menggunakan 

media berbentuk 

konkrit pada saat 

proses 

pembelajaran? 

Ya, sudah sering 

namun karena 

penggunaan media 

konkret 

membutuhkan waktu 

yang lebih banyak 

guru lebih sering 

menggunakan media 

seadanya. 

Meskipun media 

konkret sering 

digunakan, 

keterbatasan waktu 

membuat guru lebih 

sering menggunakan 

media seadanya 

dalam pembelajaran. 

6. Apakah guru 

sering 

menggunakan 

media interaktif 

saat proses 

pembelajaran?  

Ya, sudah sering 

penggunaan media 

pembelajaran 

interaktif, hal ini 

didukung dengan 

ketersediaan media 

digital di sekolah. 

Penggunaan media 

pembelajaran 

interaktif di sekolah 

sudah sering 

dilakukan karena 

didukung oleh 

ketersediaan media 

digital yang 

memadai 
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Lampiran 3. Wawancara Bersama Bapak Wali Kelas IVB 

Nama : Adi Suparman, S.Pd 

NIP : 199003232014031001 

Sekolah : SDN 055/I Sridadi 

Tanggal : 14 Agustus 2024 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan Makna 

1. Apa sistem 

pembelajaran yang 

bapak gunakan 

dalam proses belajar 

mengajar di kelas? 

Sistem pembelajaran 

yang digunakan 

disesuaikan dengan 

kebutuhan dan materi 

yang diajarkan 

contohnya guru lebih 

sering menggunakan 

studi kasus pada saat 

proses pembelajaran. 

 

 

 

Sistem 

pembelajaran 

bersifat 

fleksibel dan 

kontekstual, di 

mana metode 

yang digunakan 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

siswa dan 

materi yang 

diajarkan. 

Contohnya, 

guru memilih 

studi kasus 

sebagai metode 

pembelajaran 

karena 

dianggap lebih 

efektif dalam 

membantu 

siswa 

memahami 

materi secara 

mendalam dan 

aplikatif. 

Sistem 

pembelajaran 

harus fleksibel dan 

disesuaikan 

dengan kebutuhan 

siswa serta 

karakteristik 

materi yang 

diajarkan. 

Meskipun guru 

memiliki 

kemampuan dalam 

menggunakan 

media 

pembelajaran, 

keterbatasan dalam 

ketersediaan dan 

proses 

pembuatannya 

menyebabkan 

pembelajaran 

kurang optimal. 

Selain itu, 

penggunaan media 

juga berbeda-beda 

untuk setiap mata 

pelajaran, dengan 

beberapa mata 

pelajaran 

mendapatkan 

perhatian lebih 

dibandingkan yang 

lain. Peserta didik 

cenderung mudah 

bosan jika 

pembelajaran 

hanya 

mengandalkan 

buku, sehingga 

diperlukan variasi 

metode dan media 

yang lebih menarik 

agar pembelajaran 

lebih efektif. 

Pendidikan 

Pancasila memiliki 

keterkaitan erat 

dengan kehidupan 

2. Apakah ketersediaan 

media sudah 

tercukupi? 

Media sudah tersedia, 

namun tidak terlalu 

banyak dikarenakan 

penggunaan media 

membutuhkan waktu 

yang cukup lama dalam 

pembuatanya. 

 

 

 

Ketersediaan 

media 

pembelajaran 

terbatas karena 

proses 

pembuatannya 

memerlukan 

waktu yang 

lama. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa 

meskipun 

media sudah 

ada, jumlahnya 

tidak banyak 

karena faktor 

keterbatasan 

waktu dalam 

pembuatannya. 

3. Apakah bapak sudah 

mampu 

Ya sudah mampu 

menggunakan media, 

Kemampuan 

dalam 
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memanfaatkan 

media dalam proses 

pembelajaran? 

hanya saja keterbatasan 

media yang tersedia 

membuat proses 

pembelajaran 

dilaksanakan dengan 

seadanya. 

 

 

 

menggunakan 

media sudah 

ada, tetapi 

keterbatasan 

media yang 

tersedia 

menghambat 

efektivitas 

proses 

pembelajaran. 

Akibatnya, 

pembelajaran 

dilakukan 

dengan cara 

yang seadanya 

atau kurang 

optimal. 

 

sehari-hari peserta 

didik, namun tetap 

ada tantangan 

dalam 

penerapannya 

karena lingkungan 

mereka tidak dapat 

dikontrol langsung 

oleh guru. 

 

 

 

 

4. Apa penggunaan 

media sudah 

maksimal? 

Penggunaan media 

rasanya kurang 

maksimal karena 

keterbatasan 

ketersediaan media dan 

pembuatanya. 

 

 

Penggunaan 

media dalam 

pembelajaran 

kurang optimal 

akibat 

keterbatasan 

ketersediaan 

dan proses 

pembuatannya. 

Hal ini 

menunjukkan 

bahwa media 

yang ada belum 

dimanfaatkan 

secara 

maksimal 

karena faktor-

faktor tersebut. 

5. Apa pemakaian 

media konkrit dan 

interaktif sudah 

sering digunakan 

saat proses 

pembelajaran? 

Media interaktif lebih 

sering digunakan pada 

mata pelajaran ipas. 

Penggunaan media 

kongkrit lebih sering 

digunakan pada mata 

pelajaran matematika. 

Mata pelajaran 

pendidikan Pancasila 

kurang mendapat 

perhatian. 

 

 

 

Penggunaan 

media 

pembelajaran 

disesuaikan 

dengan 

karakteristik 

mata pelajaran, 

namun tidak 

semua mata 

pelajaran 

mendapatkan 

perhatian yang 

sama. Media 

interaktif lebih 

sering 

digunakan 

untuk IPAS, 

media konkret 

lebih sering 

digunakan 

untuk 
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matematika, 

sedangkan 

pendidikan 

Pancasila 

kurang 

mendapat 

perhatian dalam 

penggunaan 

media 

pembelajaran. 

6. Apa tantangan yang 

dihadapi guru saat 

proses 

pembelajaran? 

Tantangan yang saya 

hadapi yaitu terkadang 

peserta didik mudah 

bosan dalam proses 

pembelajaran apalagi 

jika proses pembelajaran 

terkadang hanya 

mengandalkan buku. 

 

 

Peserta didik 

cenderung 

mudah bosan 

jika 

pembelajaran 

hanya 

mengandalkan 

buku, sehingga 

diperlukan 

variasi metode 

dan media 

pembelajaran 

yang lebih 

menarik. 

7. Mata pelajaran apa 

yang sekiranya 

memerlukan 

pengembangan 

media pembelajaran? 

Mata pelajaran 

melibatkan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

Hal ini dikarenakan guru 

tidak dapat mengontrol 

secara langsung pada 

lingkungan sehari-hari 

peserta didik berarti 

mata pelajaran yang 

Berkaitan dengan hal itu 

yakni pendidikan 

Pancasila karena 

biasanya banyak 

penerapan dalam 

kehidupan di masyarakat 

dekat dengan 

lingkungan peserta 

didik. 

 

 

 

 

 

Mata pelajaran 

seperti 

Pendidikan 

Pancasila 

memiliki 

keterkaitan erat 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

peserta didik 

karena banyak 

penerapannya 

dalam 

masyarakat, 

meskipun guru 

tidak dapat 

mengontrol 

langsung 

lingkungan 

mereka. 
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Lampiran 4. Wawancara Bersama Peserta Didik 

Sekolah : SDN 055/I Sridadi 

Kelas : IV B 

Tanggal : 14 Agustus 2024 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan Makna 

1. Apa kalian suka 

belajar 

menggunakan buku 

paket? 

Kurang menyukai 

karena banyak teks 

yang membuat kami 

merasa bosan. 

 

 

 

Buku paket 

kurang disukai 

karena isinya 

terlalu banyak 

teks, sehingga 

menimbulkan 

kebosanan bagi 

pembacanya. 

 

Pembelajaran yang 

terlalu berfokus pada 

teks dalam buku 

paket dan 

penggunaan media 

yang kurang 

bervariasi 

menyebabkan 

kebosanan serta 

kesulitan dalam 

memahami materi. 

Penggunaan infocus 

lebih dominan, 

sementara media 

konkret yang lebih 

interaktif jarang 

dimanfaatkan. Oleh 

karena itu, media 

pembelajaran yang 

lebih menarik, 

berwarna, dan dapat 

dilihat serta disentuh 

lebih diharapkan 

untuk meningkatkan 

minat dan 

pemahaman siswa. 

 

2. Apa kalian sering 

menggunakan 

media saat proses 

pembelajaran? 

 

 

Jarang, lebih sering 

menggunakan buku 

paket. Media yang 

digunakan lebih 

sering menggunakan 

infocus. Wali kelas 

juga jarang 

menggunakan 

media. 

Penggunaan buku 

paket dan media 

pembelajaran 

kurang optimal, 

karena lebih 

sering 

menggunakan 

infocus, 

sementara wali 

kelas jarang 

menggunakan 

media. 

3. Apa kalian sering 

menggunakan 

media konkrit saat 

proses pembelajaran 

 

 

Penggunaan media 

konkret jarang 

digunakan. Media 

yang digunakan 

infocus. 

 

Media 

pembelajaran 

yang digunakan 

lebih sering 

infocus, 

sementara media 

konkret jarang 

dimanfaatkan. 

4. Apa ada 

pembelajaran yang 

sulit dipahami pada 

pembelajaran? 

 

Ada, pelajaran yang 

baru saja kami 

pelajari materi 

pendidikan 

Pancasila sila, 

karena terlalu 

banyak sehingga 

kami kesulitan 

memahami. kami 

juga merasa lebih 

mudah bosan saat 

pembelajaran 

pendidikan 

Pancasila. 

 

Materi Pendidikan 

Pancasila yang 

terlalu banyak 

tulisan membuat 

sulit dipahami dan 

menyebabkan 

kebosanan dalam 

pembelajaran. 
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5. Media pembelajaran 

apa yang kalian 

diharapkan pada 

pembelajaran 

Pancasila? 

 

Media pembelajaran 

yang banyak warna, 

yang seru, media 

yang bisa dilihat 

langsung dan dapat 

dipegang lebih 

diharapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media 

pembelajaran 

yang menarik, 

berwarna, dan 

dapat dilihat serta 

disentuh lebih 

diharapkan. 
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Lampiran 5. Surat Observasi Awal 
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Lampiran 6. Dokumentasi Pengantaran Surat Izin Observasi Awal 
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Lampiran 7. Dokumentasi Observasi Awal 

 

(Wawancara Kepala Sekolah) 

 

 

(Wawancara Wali Kelas IVB) 
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(Wawancara Peserta Didik Kelas IVB) 
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Lampiran 8. Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 9. Penilaian Angket Validasi Media Tahap Pertama 
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Lampiran 10. Penilaian Angket Validasi Media Tahap Kedua 
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Lampiran 11. Penilaian Angket Validasi Materi Tahap Pertama 

  

 

  

 



148 
 

 

Lampiran 12. Penilaian Angket Validasi Materi Tahap Kedua 
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Lampiran 13. Penilaian Angket Validasi Bahasa Tahap Pertama 
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Lampiran 14. Penilaian Angket Validasi Bahasa Tahap Kedua 
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Lampiran 15. Penilaian Angket Respon Guru 
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Lampiran 16. Penilaian Angket Respon Peserta Didik Kelas IVB 

  

 

 z     
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Lampiran 17. Bentuk Media Explosion Box 
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Lampiran 18. Media Explosion Box Pada Kotak Pertama 
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Lampiran 19. Media Explosion Box Pada Kotak Kedua 
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Lampiran 20. Media Explosion Box Kotak Kedua 
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Lampiran 21. Dokumentasi Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 22. Dokumentasi Uji Coba Kelompok Besar 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 24. Surat Keterangan Menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran 25. Turnitin TIMTAM 
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